BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Koperasi Pegawali
Dinas Koperasi 12 Juli dan setelah dilakukan pembahasan terhadap data-data yang
diolah maka dapat disimpulkan sbagai berikut:

1. Perkembangan modal pinjaman pada koperasi KPDK 12 Juli dilihat dari
pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang mengalami
kenaikan pada tahun 2016, sedangkan pada tahun 2017-2018 mengalami
penurunan, dan di tahun 2019 mengalami kenaikan lagi. Hal inilah yang
menyebabkan meningkatnya jumlah modalnya melalui modal pinjaman
sehingga modal pinjaman juga mengalami kenaikan. Jika hanya
mengandalkan modal sendiri yang terbatas, KPDK 12 Juli tidak dapat
mencapai tujuan yang di inginkan vyaitu untuk mensejahterakan
anggotanya, maka dari itu koperasi harus melakukan pinjaman untuk
menambah modal pada koperasi.

2. Perkembangan Sisa Hasil Usaha dan Total Aktiva menunjukan bahwa
tingkat perputaran SHU mengalami fluktuasi (turun naik) setiap tahunnya,
sedangkan tingkat perputaran total aktivanya sendiri setiap tahun
mengalami kenaikan. Sebagai akibatnya Rentabilitas Ekonomi mengalami
penurunan yang tidak terlalu signifikan. Turunnya SHU pada KPDK 12

Juli disebabkan penggunaan biaya-biaya dalam setiap aktivitas usahanya
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yang terus meningkat melebihi persentase kenaikan biaya, sehingga SHU
yang turun salah satu penyebab rentabilitas Ekonomi mengalami
penurunan.

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penggunaan
modal pinjaman terhadap rentabilitas ekonomi sebesar 3% dan sisanya
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada kasus
yang terjadi di KPDK 12 Juli modal pinjaman tidak terlalu mempengaruhi
rentabilitas ekonomi sehingga membuktikan KPDK 12 Juli dalam
penggunaan modal pinjamannya sudah digunakan secara efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis
mencoba memberikan beberapa saran-saran yang bisa dijadikan bahan
pertimbangan bagi koperasi yaitu sebagai berikut:

1. Sebaiknya modal pinjaman yang digunakan oleh koperasi KPDK 12 Juli
digunakan untuk mengalokasikan atau menyalurkan pinjaman kepada
anggota dengan memberikan pinjaman dan memberikan dana ke unit-unit
usaha yang ada di koperasi agar dapat diolah dengan baik sehingga dana
yang mengendap dapat terpakai agar bisa menjadi profit bagi koperasi
serta dapat meningkatkan SHU dan dapat membayar bunga kepada bank
dan koperasi yang dipinjam.

2. Untuk meningkatkan Rentabilitas Ekonomi, diperlukan peningkatan
efisiensi usaha seperti dengan menekan biaya-biaya yang dikeluarkan

dalam aktivitas usahanya, serta meningkatkan penjualan dan pendapatan
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di setiap unit usaha untuk menghasilkan SHU. Dalam upaya peningkatkan
SHU harus diimbangi dengan usaha untuk menekan pada jumlah aktiva
lancar, aktiva tetap , dan pendapatan unit-unit untuk menghasilkan SHU
yang lebih efektif.

Hasil penelitian Rentabilitas Ekonomi terhadap Modal Pinjaman pada
KPDK 12 Juli tidak mempengaruhi SHU. Jadi modal pinjaman itu sendiri
bisa disalurkan pada setiap unit-unit dengan cara tersebut dana yang yang
digunakan dapat kembali diputarkan guna menghasilkan SHU atau laba
yang lebih besar lagi, yang nantinya tidak akan mempengaruhi rentabilitas
ekonomi dan juga akan mencapai tujuan koperasi dalam meningkatkan
rentabilitas ekonominya, sebaiknya modal pinjaman yang dimiliki oleh

koperasi dapat digunakan secara baik oleh koperasi.



